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LAMPIRAN 2 
 

Daftar Sampel Penelitian (procalcitonin, eosinofil, neutrofil) 

NO KODE SAMPEL  Identitas (JK/Umur) CT Scan (Skor Lund-Mackay) 
SEL INFLAMASI 

PROCALCITONIN (ng/mL) KETERANGAN NEUTROFIL EOSINOFIL 
1 MA001 P/ 40 thn 22 156 22 0.287467721 

RSK POLIP 

2 MA002 P/ 27 thn 16 270 33 0.261068993 
3 MA003 L/21 thn 10 269 17 0.257587026 
4 MA004 L/33 thn 20 1 1 0.233511466 
5 MA005 L/37 thn 20 416 188 0.291720251 
6 MA006 L/18 thn 16 302 72 0.271320496 
7 MA007 P/ 25 thn 20 475 102 0.225297099 
8 MA008 P/ 26 thn 8 1 1 0.345175153 
9 MA009 L/41 thn 21 176 1 0.267011427 

10 MA010 P/ 61 thn 21 193 59 0.332253163 
11 MA011 P/63 thn 10 34 4 0.348851908 
12 MA012 P/52 thn 18 178 245 0.26161418 
13 MA013 L/58 thn 15 52 8 0.362010941 
14 MA014 P/65 thn 16 216 92 0.364184571 
15 MA015 L/39 thn 15 74 44 0.346624976 
16 MA016 P/56 thn 8 44 7 0.336855608 
17 MA017 L/34 thn 11 1 1 0.333915302 
18 MA018 L/40 thn 12 120 8 0.305120517 
19 MA019 P/36 thn 10 35 1 0.202020281 
20 MA020 L/18 thn 10 315 78 0.189975506 
21 MA021 L/55 thn 11 86 54 0.305116668 
22 MA022 L/58 thn 11 268 237 0.309818375 
23 MA023 P/18 thn 22 260 145 0.184301801 
24 MA024 L/20 thn 16 403 156 0.140617729 
25 MA025 L/60 thn 2 2 1 0.299733612 

RSK Tanpa Polip  

26 MA026 L/27 thn 7 4 1 0.215532664 
27 MA027 L/28 thn 3 180 14 0.318951072 
28 MA028 P/48 thn 3 1 1 0.34 
29 MA029 P/20 thn 4 16 1 0.293229005 
30 MA030 L/30 thn 8 78 74 0.291473204 
31 MA031 P/50 thn 2 269 38 0.304279317 
32 MA032 P/31 thn 7 10 1 0.225382397 
33 MA033 P/35 thn 2 22 1 0.366962144 
34 MA034 L/37 thn 6 1 1 0.310132054 
35 MA035 L/31 thn 5 4 2 0.186943615 
36 MA036 L/24 thn 3 7 1 0.332600677 
37 MA037 L/39 thn 6 9 21 0.373195983 
38 MA038 L/29 thn 3 12 1 0.361448145 
39 MA039 L/25 thn 3 31 2 0.309114563 
40 MA040 P/37 thn 2 46 48 0.371170641 
41 MA041 L/24 thn 4 110 78 0.355787795 
42 MA042 L/33 thn 4 4 1 0.296680739 
43 MA043 P/53 thn 5 1 1 0.276742294 
44 MA044 P/20 thn 5 1 1 0.21017411 
45 MA045 L/24 thn 9 1 1 0.322432266 
46 MA046 L/25 thn 12 1 1 0.245793264 

 
 
 
 
 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat dan Bahan Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pengambilan Sampel dengan Apusan/swab hidung 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengerjaan sampel untuk hitung eosinofil dan neutrofil dengan teknik 

Pewarnaan Papanicolau di laboratorium Patologi Anatomi RSPTN.UNHAS 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengerjaan uji ELISA kadar Procalcitonin  
di laboratorium Penelitian RSP UNHAS 
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Lampiran 4 : 

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama   : 
 Umur   : 
 Jenis Kelamin  : 
 Alamat   : 
 Pekerjaan  :   
Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti dengan ini saya menyatakan 
bersedia secara sukarela tanpa paksaan untuk mengikuti penelitian ini dan 
mentaati semua prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini. 
Saya tahu bahwa saya berhak untuk bertanya apabila masih ada hal-hal yang saya 
tidak mengerti. 
Saya mengerti bahwa prosedur pengambilan swab mukosa hidung terhadap diri 
saya dapat menyebabkan hal-hal yang merugikan, namun saya percaya bahwa 
akan dilakukan tindakan-tindakan kewaspadaan untuk mencegah hal-hal tersebut. 
Resiko yang mungkin terjadi saat pemeriksaan ini adalah rasa tidak nyaman.  
Saya tahu bahwa saya berhak mendapat penanganan atau kompensasi biaya dari 
peneliti bila terjadi efek samping dari pemeriksaan yang dilakukan. 
Saya juga berhak menolak untuk tidak ikut dalam penelitian ini tanpa kehilangan 
hak saya untuk mendapat pelayanan kesehatan dari dokter. 

              Makassar,                      
          Nama Saksi      
 

 
1. (.......................................) 

Nama jelas/Tanda tangan 
 

 
2. (.......................................)          (........................................) 
     Nama jelas/Tanda tangan        Nama jelas/Tanda tangan 

                                                                                                      
Peneliti Utama : dr. Muhammad Anwar 
Jl.Nuri Baru No.89 Makassar 
Telepon: 085 275 598 247 
 
Dokter Penanggung jawab medis : Prof.Dr.dr. Abdul Qadar Punagi, Sp.T.H.T.K.L(K) 
Komplek Mangasa Permai Makassar 

Telepon: 081 242 09997 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


